BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persalinan merupakan proses yang telah dikenal sebagai suatu keadaan
yang dirasakan ketika kehamilan telah berada pada usia antara 37 hingga 42
minggu, pada tahap ini, janin dan plasenta dikeluarkan dari dalam rahim, dan
terdapat dua metode utama dalam proses kelahiran, yaitu persalinan melalui
jalan lahir atau pervaginam, yang umum dikenal sebagai proses persalinan
normal, serta persalinan melalui tindakan operasi caesar (sectio caesarea), yaitu
prosedur medis yang dilakukan melalui prosedur sayatan di area perut
(laparotomi) dan rahim (histerotomi) sebagai upaya persalinan bayi melalui
prosedur medis (Arda & Hartaty, 2021).

Tindakan pembedahan sectio caesarea umumnya dilakukan apabila terjadi
alasan medis tertentu, misalnya keadaan darurat pada janin, posisi janin yang
tidak sesuai, plasenta previa total, panggul yang terlalu sempit, atau adanya
perdarahan sebelum persalinan berlangsung (Prawirohardjo, 2016). Tindakan
operasi ini berpotensi menimbulkan sejumlah efek samping seperti rasa sakit,
infeksi, tubuh lemas, gangguan tidur, kerusakan pada integritas kulit, serta
masalah terkait asupan nutrisi, meskipun terdapat berbagai keluhan pasca
operasi, rasa nyeri akibat tindakan pembedahan merupakan keluhan yang paling
umum dialami oleh pasien setelah menjalani operasi sectio caesarea
(Pragholapati, 2020).

Menurut Survei Kesehatan Ibu dan Perinatal Global yang dilakukan oleh
WHO pada tahun 2021, sebanyak 46,1% persalinan tercatat dilakukan melalui
prosedur operasi sectio caesarea, meskipun WHO menyarankan bahwa hanya
sekitar 5-15% kasus yang sebenarnya memerlukan prosedur tersebut (WHO,
2021). Apabila angka kelahiran melalui operasi sectio caesarea melebihi batas
yang direkomendasikan, maka risiko komplikasi seperti kematian dan
kecacatan pada ibu maupun bayi bisa meningkat, data menunjukkan adanya
lonjakan jumlah tindakan sectio caesarea, yakni sebanyak 85 juta kasus pada
2019, 68 juta pada 2020, dan melonjak drastis menjadi 373 juta pada tahun
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adalah infeksi, seperti infeksi pada luka operasi, rahim, maupun kandung kemih
(Ikhlasiah & Riska, 2017). Secara global, Amerika mencatat angka tertinggi
operasi sectio caesarea sebesar 39,3%, disusul oleh Eropa sebesar 25,7%, dan
Asia sebesar 23,1%, Serta angka tersebut diperkirakan akan terus bertambah
sampai tahun 2030 (WHO, 2021).

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dari
total 4.039.000 kelahiran, sekitar 927.000 di antaranya dilakukan melalui
prosedur operasi sectio caesarea, proporsi persalinan melalui sectio caesarea di
Indonesia diperkirakan berada di kisaran 30% hingga 80% dari keseluruhan
angka kelahiran (Kemenkes RI, 2022). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), sekitar 17,6% persalinan pada tahun 2022 dilakukan dengan
metode operasi sectio caesarea, beberapa provinsi yang mencatat persentase
tertinggi dalam pelaksanaan persalinan melalui operasi sectio caesarea antara
lain adalah DKI Jakarta sebesar 31,1%, Bali 30,2%, Sumatera Utara 23,9%,
Kepulauan Riau 23,7%, dan Sumatera Barat 23,6%, sementara itu, Papua
(6,7%) dan Kalimantan Tengah (7,6%) tercatat memiliki tingkat persalinan
sectio caesarea terendah.

Berdasarkan hasil Survei SKI dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023,
tercatat bahwa sebanyak 25,9% ibu di Indonesia memilih menjalani persalinan
melalui prosedur sectio caesarea, hal ini menunjukkan bahwa operasi sectio
caesarea masih menjadi metode persalinan yang banyak dipilih, di Provinsi
Kalimantan Tengah, angka persalinan normal mencapai 88,4%, sementara
kasus persalinan melalui sectio caesarea tercatat sebesar 11,0%, jika
dibandingkan dengan provinsi lain di wilayah Kalimantan, Kalimantan Tengah
menempati urutan kelima, setelah Kalimantan Timur (22,1%), Kalimantan
Selatan (19,8%), Kalimantan Utara (18,0%), dan Kalimantan Barat (14,4%)
(SKI, 2023). Adapun di Ruang Bengkirai RSUD Sultan Imanuddin, selama
periode Januari-September 2024, tercatat sebanyak 890 kasus persalinan
melalui operasi sectio caesarea.

Dibandingkan dengan persalinan normal, proses kelahiran melalui operasi
sectio caesarea memiliki risiko komplikasi yang mencapai lima kali lebih besar,
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banyak kemajuan, sejumlah ibu masih menghadapi komplikasi serius, termasuk
meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas selama maupun setelah tindakan
operasi, salah satu komplikasi pasca operasi yang sering dijumpai adalah
infeksi, yang disebut juga dengan morbiditas pasca bedah (Faujiah et al., 2018).
Menjelang tindakan operasi, respon psikologis berupa kecemasan sering kali
muncul pada pasien, perasaan cemas ini umumnya berkaitan dengan ketakutan
terhadap injeksi, nyeri akibat luka operasi, kekhawatiran terhadap efek anestesi,
serta kemungkinan mengalami kecacatan atau kematian, selain itu berbagai
masalah lain juga dapat timbul pasca operasi, seperti rasa nyeri yang intens,
gangguan nutrisi, terbukanya luka jahitan (wound dehiscence), hingga
gangguan fungsi usus seperti ileus (Cevik & Baser, 2016).

Prosedur persalinan melalui operasi sectio caesarea yang memiliki potensi
menimbulkan berbagai komplikasi sering kali menjadi faktor pemicu timbulnya
kecemasan pada pasien sebelum melahirkan (Ahsan, 2017). Prosedur
pembedahan kerap kali dianggap sebagai situasi yang mengancam, sehingga
dapat memengaruhi kondisi fisik maupun emosional individu, baik secara
langsung maupun tidak langsung, pandangan tersebut dapat memicu respons
stres yang melibatkan aspek fisiologis dan psikologi, salah satu perasaan atau
kondisi psikologis yang sering dirasakan oleh pasien adalah kecemasan sebelum
menjalani operasi, kondisi ini biasanya ditandai dengan perasaan gelisah,
khawatir, dan tidak tenang (Apriansyah et al., 2015). Secara umum, kecemasan
adalah suatu kondisi emosional yang subjektif dan berkaitan dengan
ketidakpastian terhadap suatu situasi atau objek, keadaan ini muncul sebagai
respons terhadap kekhawatiran akan kemungkinan ancaman di masa depan, dan
dapat mendorong individu untuk mengambil langkah dalam menghadapi risiko
tersebut (PPNI, 2016).

Kecemasan yang dialami pasien sebelum menjalani persalinan dengan
prosedur sectio caesarea umumnya dipicu oleh ketakutan terhadap proses yang
akan dihadapi, seperti kekhawatiran terhadap suntikan, nyeri pasca operasi,
risiko anestesi, hingga kemungkinan terjadinya kecacatan atau kematian akibat
tindakan pembedahan, kecemasan yang dialami sebelum operasi dapat
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pascaoperasi, meningkatnya kebutuhan akan analgesik, lamanya masa rawat
inap, serta meningkatnya risiko mengalami depresi setelah melahirkan (Ahsan,
2017).

Mekanisme munculnya kecemasan pada ibu yang akan menjalani
persalinan terjadi ketika perasaan takut, cemas, dan stres mendominasi,
sehingga tubuh secara otomatis masuk dalam kondisi pertahanan (defensif),
dalam keadaan ini, tubuh melepaskan hormon stres seperti katekolamin dalam
jumlah tinggi, baik sebelum maupun selama proses persalinan (Juwita et al.,
2023). Kecemasan dapat memicu stimulasi pada sistem saraf simpatis., yang
selanjutnya menstimulasi medula adrenal sehingga terjadi sekresi hormon stres,
antara lain kortisol, katekolamin, epinefrin, dan norepinefrin. Hormon epinefrin
dan norepinefrin inilah yang berperan dalam memunculkan berbagai gejala
fisik, seperti kelelahan berlebihan, kulit menjadi pucat, peningkatan frekuensi
pernapasan dan detak jantung, serta penurunan energi tubuh, respons fisiologis
semacam ini bisa berdampak buruk terhadap kesiapan mental dan fisik pasien,
serta memengaruhi keberhasilan prosedur pembedahan yang akan dilakukan
(Feist & Feist, 2017).

Menurut, Meihartati (2018) menyatakan bahwa terdapat dua pendekatan
utama dalam mengatasi kecemasan, yaitu terapi dengan cara farmakologis
maupun nonfarmakologis, di mana pendekatan farmakologis dilakukan melalui
pemberian obat-obatan, sedangkan pendekatan nonfarmakologis menggunakan
metode tanpa melibatkan obat, terapi nonfarmakologis dianggap lebih aman
karena memiliki risiko efek samping yang rendah. selain itu metode ini relatif
sederhana, mudah diaplikasikan, serta cukup efektif dalam mencegah gangguan
kesehatan, beragam metode nonfarmakologis dapat dimanfaatkan untuk
membantu mengurangi tingkat kecemasan, antara lain teknik distraksi,
penggunaan aromaterapi, hipnosis, terapi musik, meditasi, serta latithan
relaksasi.

Teknik relaksasi hipnosis lima jari bertujuan untuk memunculkan kembali
kenangan positif dalam kehidupan individu, sehingga dapat menciptakan
perasaan senang dan bahagia (Dewi, 2021). Menurut, Priyono (2021)
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motivasi serta menciptakan ketenangan batin, terapi ini dirancang untuk
meredakan tekanan mental, mengurangi stres, dan menurunkan tingkat
kecemasan, hipnosis lima jari termasuk dalam pendekatan terapi perilaku
kognitif yang efektif, bebas efek samping, serta sangat bermanfaat terutama
bagi pasien yang akan menjalani prosedur pembedahan. Proses pelaksanaannya
pun cukup singkat, yakni hanya membutuhkan waktu sekitar 10 menit (Dewi,
2021). Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan tekanan pada ujung jari
sembari memvisualisasikan situasi yang membawa rasa nyaman dan
kebahagiaan (Dewi, 2021).

Mekanisme kerja hipnosis lima jari dimulai dengan stimulasi pada
thalamus, yang berperan dalam menyampaikan sugesti verbal ke otak, sugesti
ini kemudian mempengaruhi aktivitas gelombang alfa, yang selanjutnya
berinteraksi dengan sistem limbik, terutama bagian amigdala, informasi dari
amigdala diteruskan oleh locus coeruleus ke hipotalamus, respons ini memicu
penurunan kadar hormon stres seperti kortisol dan ACTH, karena hipotalamus
akan mengatur pelepasan CRH serta merangsang produksi neurotransmiter
seperti endorfin dan serotonin, kedua zat ini berperan penting dalam
menurunkan tingkat kecemasan serta mengurangi intensitasnya (Chien et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian oleh Nofrida Saswati (2024) yang berjudul
“Kombinasi Hipnotis Lima Jari dan Terapi Kognitif Terhadap Kecemasan
Klien Luka Post Sectio Caesarea di Rumah Sakit Kota Jambi” Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara metode hipnosis lima jari
serta terapi kognitif terbukti efektif dalam mengurangi rasa cemas pada pasien
pasca menjalani operasi sectio caesarea. Sebelum intervensi diberikan, tercatat
sebanyak 14 responden (56%) tidak menunjukkan gejala kecemasan, dan
jumlah tersebut meningkat menjadi 16 responden (64%) setelah diberikan
terapi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosliana Dewi, dkk (2024)
berjudul “Pengaruh Teknik Relaksasi Lima Jari Terhadap Kecemasan dan Stres
pada Pasien Stroke Non Hemoragik di Instalasi Rawat Inap RSUD Cimacan

Kabupaten Cianjur” Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan



teknik relaksasi lima jari secara signifikan efektif dalam menurunkan tingkat
kecemasan dan stres pada kelompok yang diberikan intervensi, terjadi
penurunan kecemasan dan stres yang bermakna secara statistik (p = 0,000).
Meski kelompok kontrol juga mengalami penurunan dengan tingkat
signifikansi yang sama (p = 0,000), analisis komparatif antara kedua kelompok
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan. Temuan ini memperkuat
bahwa teknik relaksasi lima jari efektif dalam mengurangi kecemasan dan stres
pada pasien stroke non-hemoragik.

Sementara itu, Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, dkk (2023) berjudul
“Efektivitas Terapi Hipnosis Lima Jari dalam Menurunkan Kecemasan
Keluarga Tingkat di Unit Perawatan Intensif” menunjukkan bahwa
penggunaan terapi hipnosis lima jari terbukti efektif dalam meredakan tingkat
kecemasan yang dialami oleh keluarga pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD
RA Basoeni Mojokerto. Metode ini bekerja sebagai bentuk hipnosis mandiri
(self-hypnosis) yang membantu mengalihkan perhatian individu, menciptakan
kondisi relaksasi, serta meredakan stres, ketegangan, dan kecemasan, yang pada
akhirnya menyebabkan penurunan skor kecemasan secara signifikan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Ruang Bengkirai
RSUD Sultan Imanuddin menunjukkan bahwa dari 10 pasien yang akan
menjalani operasi sectio caesarea, sebanyak 4 orang mengalami kecemasan
pada tingkat sedang, sementara 6 lainnya berada pada tingkat kecemasan
ringan, temuan ini mengindikasikan adanya masalah kecemasan pre operasi di
kalangan pasien yang akan menjalani prosedur bedah tersebut. Berdasarkan
kondisi tersebut, peneliti terdorong untuk menerapkan hasil temuan dari
penelitian sebelumnya melalui pendekatan manajemen kasus, yang kemudian
dituangkan dalam skripsi berjudul “Pengaruh Hipnosis Lima Jari Terhadap

Kecemasan pada Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea (SC)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

tertarik untuk meneliti apakah ada “Pengaruh Hipnosis Lima Jari Terhadap

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea (SC) Di Ruang

Bengkirai RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun™?.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Menganalisis Pengaruh Hipnosis Lima Jari Terhadap Kecemasan Pada
Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea (SC) Di Ruang Bengkirai RSUD Sultan

Imanuddin Pangkalan Bun.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea

sebelum dan sesudah diberikan terapi hipnosis lima jari pada kelompok
eksperimen di Ruang Bengkirai RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan

Bun.

. Mengidentifikasi kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea

sebelum dan sesudah tanpa intervensi pada kelompok kontrol di Ruang
Bengkirai RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

Menganalisis perubahan kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah dilakukan terapi
hipnosis lima jari di Ruang Bengkirai RSUD Sultan Imanuddin
Pangkalan Bun.

. Menganalisis perbedaan pengaruh terapi hipnosis lima jari terhadap

tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol di Ruang Bengkirai RSUD Sultan

Imanuddin Pangkalan Bun.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya referensi dan wawasan di bidang keperawatan, khususnya
terkait upaya penanganan kecemasan preoperatif melalui pendekatan
nonfarmakologis seperti hipnosis lima jari. “Pengaruh Hipnosis Lima Jari
Terhadap Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea”.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Temuan dari studi ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai sumber
acuan sekaligus memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan
pengetahuan di bidang keperawatan, khususnya terkait efektivitas
teknik hipnosis lima jari dalam menurunkan kecemasan pada individu
sebelum menjalani prosedur sectio caesarea.
b. Bagi Tempat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu hipnosis lima jari terhadap
kecemasan terdapat pengaruh setelah diberikan perlakuan. Hipnosis
lima jari bisa dijadikan intervensi pada asuhan keperawatan pada pasien
pre operasi sebagai terapi non-farmakologis dan terapi komplementer
c. Bagi Responden
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan terapi hipnosis lima jari
dapat membantu mengatasi kecemasan pada pasien pre operasi sectio
caesarea
d. Bagi peneli selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi serta bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, dengan kemungkinan
penerapan variabel hipnosis lima jari dan penggantian variabel

dependen yang berbeda.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Nofrida Kombinasi Metode yang Berdasarkan hasil penelitian, Variabel Dependen:
Saswati,Susi hipnotis lima jari ~ digunakan pada sebelum diberikan terapi, Kecemasan pada pasien pre

Widiawati,Desi
Yuliana,Linda

Herawati,Muslim.

(2024)

dan terapi
kognitif terhadap
Kecemasan klien
luka post sectio
caesarea di
rumah sakit kota

Jambi

penelitian ini yaitu
demostrasi dan
simulasi terkait
dengan terapi
hipnosis lima jari dan
terapi kognitif dengan
ibu post sectio
caesarea hari 1-3
dengan jumlah 25
responden, alat ukur
menggunakan skala
HARS, Waktu yang
dibutuhkan dalam

sebagian besar responden
sebanyak 14 orang (56%) tidak
menunjukkan tanda-tanda
kecemasan. Setelah intervensi
diberikan, jumlah tersebut
meningkat menjadi 16
responden (64%). Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi teknik
hipnosis lima jari dan terapi
kognitif efektif dalam

menurunkan tingkat kecemasan

operasi sectio caesarea
Metode Penelitian:

Quasi eksperimental

Design : Tivo group pre-test
dan post-test with control
group

Alat Ukur: Kuesioner APAIS
dan SOP
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Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
melakukan terapi pada pasien pasca operasi
hipnosis lima jari sectio caesarea.
yaitu selama 15
menit.
Rosliana Dewi, Pengaruh Teknik  Penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan ~ Variabel Dependen:

Syiva Dwi
Fatmala, Maria
Yulianti, Dila
Nurul Arsyi.
(2024)

Relaksasi Lima
Jari Terhadap
Kecemasan dan
Stres pada Pasien
Stroke Non
Hemoragik di
Instalasi Rawat
Inap RSUD
Cimacan
Kabupaten

Cianjur

menerapkan
rancangan quasi-
eksperimen dengan

pendekatan

nonequivalent control

group design. Teknik
pemilihan sampel
dilakukan secara
purposive sampling,
dengan total
partisipan sebanyak
40 orang. Sampel
kemudian dibagi ke

setelah dilakukan relaksasi lima
jari pada kelompok intervensi,
ada penurunan tingkat
kecemasan (p = 0,000) dan
stres (p = 0,000) pada pasien
stroke, sedangkan pada
kelompok kontrol terjadi
penurunan pada kecemasan (p
=0,000) dan stres (p = 0,000),
dan terdapat perbedaan antara
tingkat kecemasan (p = 0,000)
dan stres (p = 0,000) pada

Kecemasan pada pasien pre
operasi sectio caesarea
Metode Penelitian:

Quasi eksperimental

Design : Two group pre-test
dan post-test with control
group

Alat Ukur: Kuesioner APAIS
dan SOP
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Nama Dan Tahun

Judul

Metode Penelitian

Hasil Penelitian Perbedaan

dalam dua kelompok,
yaitu kelompok
intervensi dan
kelompok kontrol,
masing-masing terdiri
dari 20 responden.
Instrumen yang
digunakan untuk
mengumpulkan data
adalah kuesioner
Zung Self-Rating
Anxiety Scale
(ZSAS). Intervensi
diberikan kepada
kelompok eksperimen
dengan durasi selama

10 menit.

kelompok intervensi dan
kontrol.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh
relaksasi lima jari teknik
kecemasan dan stres pada
stroke non-hemoragik pasien,
dan terdapat perbedaan
kecemasan dan stres pada
pasien kelompok kontrol dan

intervensi.
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Nama Dan Tahun

Judul

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Lilik Ma’rifatul
Azizah, Imam

Zainuri, Amar

Akbar.(2023)

Efektivitas Terapi
Hipnosis Lima
Jari dalam
Menurunkan
Kecemasan
Keluarga Tingkat
di Unit Perawatan

Intensif

Metode pre-
eksperimental dengan
desain one group pre-
test-post-test design.
Populasi seluruh
keluarga pasien di
Unit Gawat Darurat
(UGD) RSUD RA
Basoeni Mojokerto
berjumlah 129 .
Pengambilan sampel
Teknik yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
Concecutive
sampling. Instrumen

dalam penelitian ini

Berdasarkan hasil Wilcoxon
yang ditandatangani analisis uji
rangking didapatkan nilai p =
0,000 dan = 0,05 maka hal ini
menunjukkan p< yang berarti
ini Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat makna adanya
pengaruh terapi hipnotis lima
jari terhadap tingkat kecemasan
keluarga di Instalasi Gawat
Darurat RSUD RA Basoeni
Mojokerto. Memberikan terapi
hipnosis lima jari merupakan
salah satu bentuk pengalihan
situasi self-hypnosis yang dapat
menimbulkan efek relaksasi,
sehingga akan mengurangi

kecemasan, ketegangan, dan

Variabel Dependen:
kecemasan pada pasien pre
operasi sectio caesarea
Metode Penelitian:

Quasi eksperimental

Design : Tivo group pre-test
dan post-test with control
group

Alat Ukur: Kuesioner APAIS
dan SOP
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Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
menggunakan skala stres dari pikiran seseorang
HARS yang dapat berdampak pada
penurunan kecemasan
skor tingkat.
Fitri Yanti, Agustin  Pengaruh terapi Metode dengan quasi  Pada hasil uji Wilcoxon Variabel Independen:

Matnur, Rezka

Nurvinanda.

(2023)

relaksasi lima jari
terhadap
penurunan
tingkat
kecemasan ibu
pre operasi sectio

cesarea

eksperiment with pre-
post test design.
Populasi adalah
semua ibu pre operasi
sectio caesarea.
Tehnik pengambilan
sample purposive
sampling yang
berjumlah 28 ibu
Alat ukur: kuesioner

VAS-A

didapati nilai p adalah 0,001
yang mana menunjukkan nilai p
< 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa ada
pengaruh tehnik relaksasi lima
jari terhadap kecemasan ibu pre

operasi sectio caesarea.

Hipnosis lima jari

Metode Penelitian:

Quasi eksperimental, dengan
design Two group pre-test dan
post-test with control group
Alat Ukur: Kuesioner APAIS
dan SOP
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Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Terapi ini dilakukan
selama kurang lebih
10 menit
Astuti, Aries Gambaran Penelitian ini Hasil dari 50 responden, Variabel Independen:
Abiyoga & Kiki Karakteristik, menggunakan metode didapatkan dominan responden  Hipnosis lima jari
Safitri (2021) Pengetahuan, Dan  deskriptif dengan tingkat kecemasan dalam Metode Penelitian:
Tingkat pendekatan cross- kategori cemas sedang yaitu 19  Quasi eksperimental
Kecemasan sectional. Jumlah orang (38%) , ringan 16 orang  Design : Two group pre-test
Pasien Pre sampel dalam studi (32%) dan tidak cemas 15 dan post-test with control

Operasi Sectio
Caesarea D1

Instalasi Bedah

Sentral

ini sebanyak 50
responden, yang
dipilih menggunakan
teknik nonprobability
sampling. Adapun
kriteria inklusi dalam
pemilihan sampel
mencakup: pasien

yang akan menjalani

orang (30%). Kesimpulan:
Sebagian besar pasien yang
akan menjalani operasi sectio
caesarea menunjukkan tingkat
kecemasan sedang. Mayoritas
dari mereka berada pada usia
dewasa, memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi,

memiliki riwayat operasi

group
Alat Ukur: Kuesioner APAIS
dan SOP
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Nama Dan Tahun

Judul

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

operasi sectio
caesarea, berada
dalam kondisi sadar,
serta tidak mengalami
gangguan kognitif.
Untuk mengukur
tingkat kecemasan
responden, digunakan
instrumen Visual
Facial Anxiety Scale
(VFAS).

sebelumnya, serta menunjukkan

tingkat pengetahuan yang baik.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi yang telah dibahas di bab sebelumnya, peneliti

menarik beberapa kesimpulan penting berikut ini:

1.

Kecemasan sebelum intervensi Sebelum kelompok eksperimen
mendapatkan terapi hipnosis lima jari, sebagian besar mereka sudah berada
dalam kategori kecemasan sedang, tepatnya 15 responden atau 60%. Pada
kelompok kontrol, kecemasan sedang juga sebagian besar dengan 16 orang
atau 64%.

Kecemasan setelah intervensi setelah hipnosis lima jari, kelompok
eksperimen menunjukkan hampir semua responden, yaitu 20 orang atau
80%, kini masuk kategori kecemasan ringan. Sebaliknya, kelompok
kontrol sebagian besar masih berada di kategori sedang, sebanyak 14 orang

atau 56%.

. Pengaruh hipnosis lima jari terhadap kecemasan Analisis Wilcoxon

menegaskan adanya dampak signifikan terapi hipnosis lima jari dalam
meredakan kecemasan pasien sebelum operasi sectio caesarea. Nilai p
0,000 yang jauh di bawah batas o = 0,05 mendukung penerimaan hipotesis
alternatif (H1).

Ada perbedaan kecemasan antar kelompok dengan menggunakan uji
Mann-Whitney menunjukkan nilai p 0,009 (p < 0,05), artinya tingkat
kecemasan yang diukur jelas berbeda secara statistik antara kelompok yang
menerima hipnosis lima jari dan kelompok kontrol yang tidak menerima

intervensi.
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B. Saran

Berdasarkan temuan yang sudah peneliti kumpulkan, sejumlah

rekomendasi praktis disampaikan di bawah ini:

1.

Untuk RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa adanya perbedaan tingkat
kecemasan setelah diberikan terapi hipnosis lima jari selama 10 menit yang
diberikan kepada pasien yang akan menjalani tindakan operasi.

Untuk Institusi STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun

Temuan studi ini diasumsikan bisa ditetapkan sebagai tambahan bagi
pengembangan ilmu keperawat. Selain itu, hasilnya dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baca dan acuan saat menyusun karya ilmiah selanjutnya,
terutama yang membahas hipnosis lima jari dan tingkat kecemasan pasien
pre operatif sectio caesarea

Untuk Peneliti Selanjutnya

Karya ini bisa menjadi pijakan awal untuk proyek penelitian yang lebih luas
dan mendalam. Peneliti berikutnya dianjurkan mempraktikkan hipnosis
lima jari sembari mengeksplorasi variabel lain, seperti durasi intervensi,
jenis pasien, atau pengukuran kecemasan yang berbeda, agar hasil akhirnya
lebih komprehensif.

Untuk Responden

Temuan penelitian ini memberikan bukti bahwa metode hipnosis lima jari
mampu menurunkan tingkat rasa cemas sebelum operasi section caesarea.
Oleh karena itu, para responden dan pasien lain yang merasakan kecemasan
serupa sebaiknya mencoba teknik ini agar lebih tenang dan siap secara

mental sebelum menjalani prosedur bedah.
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